BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Di era digital yang hampir semua informasi bisa didapatkan dan
internet dan sosial media menjadi hal yang penting untuk setiap manusia,
an pertemuan secara daring yang
palya tidak terjadi defay. Hadirya

penuh dan menyebabkan kecepatan intemet melambat bahkan koneksi
tersebut dapat terputus. Maka dan itu diharapkan adanya solusi bag
pengguna dalam mengakses internet supaya tidak mengatami hal tersebut.
Untuk mengatasi masalah ini penulis mempunyai solusi untuk



menggunakan teknik “luod balencing” menggunakan dua ISP, agar
dapat membagi beban trafik jaringan secara merata dan mengoptimalkan
koneksi jaringan internet tersebut. Cara kerjanya yaitu mikrotik menandai
paket yang akan mengakses internet, kemudian membagi beban pada kedua
ISP tersebut dan akan memilih jatur mana yang akan digunakan.

Load balancing adalah ek LK | I_- mendistribusikan beban trafik

koneksi pad; gara seimbang agar trafik dapat
mpang _ i es_internet. Untuk
gnuhi  kebutuhan dalam penggunaan jaringan intemet penulis
an metode failover, yang merupakan sebush tekuik jaringan

ang menggunakan lebih dari satu jalur kogeksi, Ketiks sald

penulis menerapkan
jaringan. Diharapkan hasil dan penelition yang akan dilakukan dapat
memudahkan pengguna saal mengakses internet dengan kecepatan yang
stabll dan meminimalisic terjedinya  ketimpangan serta  dapat
mengantisipasi jika saloh satu koneksi mengalami gangguan.

metode foad b



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka penulis
merumuskan suatu masalah sebagai berikut:
I. penggunaan fitur Joad halancing akan membagi dan menyetarakan
beban trafik pada kedua koneksi.

2. Mengpunakan provider Biznet Home 75 Mbps dan by .U 15 Mbps.
3. Penerapan konfigurasi fead halancing dan faifover menggunakan
Winbax.

4. Implementasi dilakukan di rumah kos.



5. Menggunakan pengujian dengan parsmeter Q0S (Quality of Service).
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Pengalokasian ISP utama ke ISP sekunder ketika ISP utama mengalami

gangguan atau koneksi terputus.
i kedua ISP dengan cara membagi

1.5.2 BagiPe
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan acuan
agar pengusaha menerapkan metode foad balancing dengan teknik.
Sailover mengpunakan dua ISP,



1.5.3 Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi penerapan foad
bafancing pada jaringan.
1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian yang penulis lakukan bertujuan agar hasil dari
penelitian dan analis dapat terstry

lakan yaitu t_:mr# Pevelopmenr Life
dan Network Development Life Cyvele:



l. Anolysis
menganalisa sistem yang telah ada/berjalan, kemudian menentukan
metode foad balancing yong sesuai dan dengan data yang akan
dikumpulkan untuk membuat jaringan menggunakan dua ISP yang

5. Monitoring
Pada tahapan ini yaity melakukan pemantauan terhadap rraffic yang
sudah sesuai, melihat koneksi yang akif pada juringan dan memantau
infrastruktur perangkat keras.



6. Management
Tahap ini berhubungan dengan kebijakan untuk mengatur dan
T | T—" —
sesuai yang telah direncanakan.,

1.7 Sistematika Penullsan

Penulisan Shipﬂi erdin

BAB IV

konfigurasi foad belawcing  dengan metode  fuilover
menggunakan dua ISP pada mikrotik, serta pembahasan
vang dari hasil uji coba yang telah dilakukan.

PENUTUF



pengembangan selanjutnya yang lebif baik.
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